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ABSTRAK
Angela Apriliana Tori, Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar dalam Memotivasi Siswa
Berwirausaha dengan Pembelajaran Berasis Proyek Kelas IV A di SDN 003 Loa Janan Ilir Tahun
Ajar 2024/2025. Penelitian ini di bimbing oleh Euis Kusumarini S.Pd., M.Pd, selaku dosen

pembimbing | dan Samsul Adianto S.Pd., M.Pd selaku dosen pemimbing II.

Tujuan penelitanini untuk mengetahui Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar dalam
Memotivasi Siswa dengan Pembelajaran Berbasis Proyek Kelas IV A SDN 003 Loa Janan
Ilir.Penelitian ini menggunakan Metode kualitatif deskritif, Penelitian deskriptif kualitatif ialah
Metode penelitian yang menjabarkan suatu kejadian peristiwa yang terjadi sekarang. Dari Hasil
penelitian yang dilakukan, implemetasi kurikulum merdeka belajar dalam memotivasi siswa
berwirausaha dengan pembelajaran berbasis proyek berjalan dengan baik, siswa sangat antusias
mengikuti pembelajaran dan siswa termotivasi untuk berwirausaha. Penelitian ini menggunakan
teknik purposive samplinguntuk memilih subjek penelitian, teknik pengumpulan data
menggunakan teknik wawancara,observasi dan dokumentasi. Dalam penelitian ini,teknik analisis
data yang digunakan yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian datadan penarikan
kesimpulan. Proyek Kewirausahan yang dilaksanan yaitu membuat gantungan kunci dari bahan
clay, proyek ini dilakukan kurang lebih satu bulan dari tahap perencanan sampai tahap pemasaran.
Proyek membuat gantungan kunci dari clay dapat memotivasi siswa berwirausaha, proyek ini
dipilih karena biayanya terjangkau dikalangan siswa sekolah dasar serta dari proses pembuatan
mudah dilaksanakan siswa sekolah dasar. Selaian membuat gantungan kunci dari clay ada banyak
proyek kewiraushaan yang dapat dilakukan di kalangan siswa sekolah dasar contohnya, Mendaur
ulang sampah plastik menjadi barang yang berharga jual, membuat mainan dari barang bekas, dan

masih banyak lagi.

Kata Kunci : Pembelajaran Berasis Proyek, Motivasi siswa Berwirausaha
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ABSTRACT

Angela Apriliana Tori, Implementation of the Independent Learning Curriculum in Motivating
Students to Become Entrepreneurs with Project-Based Learning for Class IV A at SDN 003 Loa
Janan llir in the 2024/2025 Academic Year. This research was supervised by Euis Kusumarini

S.Pd., M.Pd, as the first supervisor and Samsul Adianto S.Pd., M.Pd as the second supervisor.

The purpose of this study was to determine the Implementation of the Independent Learning
Curriculum in Motivating Students with Project-Based Learning in Class IV A SDN 003 Loa
Janan llir. This study uses a descriptive qualitative method, Qualitative descriptive research is a
research method that describes an event that is happening now. From the results of the research
conducted, the implementation of the independent learning curriculum in motivating students to
become entrepreneurs with project-based learning went well, students were very enthusiastic
about participating in learning and students were motivated to become entrepreneurs. This study
uses a purposive sampling technique to select research subjects, data collection techniques in this
study use interview techniques, observation and documentation. In this study, the data analysis
techniques used were data collection, data reduction, data presentation and drawing conclusions.
The Entrepreneurship Project carried out was making key chains from clay, this project was
carried out for approximately one month from the planning stage to the marketing stage. The
project of making key chains from clay can motivate students to become entrepreneurs, this project
was chosen because the cost is affordable among elementary school students and the
manufacturing process is easy for elementary school students to carry out. In addition to making
key chains from clay, there are many entrepreneurial projects that can be done by elementary
school students, for example, recycling plastic waste into valuable items, making toys from used

goods, and many more.

Keywords: Project-Based Learning, Student Entrepreneurial Motivasi
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan mempunyai peran yang sangat penting dalam memajukan
suatu bangsa. Pendidikan diharapkan dapat mencerdaskan generasi muda
yang mampu mengembangkan potensi dalam diri, serta pola pikir kritis
dan dinamis, bertanggung jawab, berahklak mulia, beriman dan bertagwa
kepada Tuhan yang Maha Esa. Pendidikan sebagai pedoman atau Fondasi
bagi anak-anak bangsa untuk memajukan bangsa, didalam pendidikan,
seorang pendidik memiliki peranan yang sangat penting, dalam proses
pembelajaran pendidik berperan sebagai fasilitator yang dapat membuat
proses pembelajaran lebih efektif, sehingga meningkatkan kemampuan
siswa untuk menyimak pembelajaran dengan baik, dan mencapai tujuan
pendidikan yang harus mereka capai.

Dalam memenuhi hal tersebut, pendidik memiliki pedoman yaitu
Kurikulum Merdeka Belajar yang sudah diatur pemerintah untuk
membantu pendidik dalam proses pembelajaran sehingga dapat menarik
minat siswa dalam proses pembelajaran.Sebagai bagian dari upaya
meningkatkan kualitas pendidikan Kurikulum Merdeka Belajar menjadi
salah satu instrumen yang diperkenalkan oleh pemerintah. Kurikulum ini
mengutamakan kebebasan dan kreativitas siswa dalam proses

pembelajaran.



Pendidik sebagai fasilifator diharapkan dapat mengelola kelas dengan
baik, memilih metode pengajaran yang efektif, dan memotivasi siswa
untuk mencapai tujuan pendidikan yang ditetapkan. Salah satu elemen
utama dalam kurikulum merdeka belajar adalah Proyek Pengutan Profil
Pelajar Pancasila (P5), yang menekankan pendidikan karkter dan
pengembangan keterampilan praktis, P5 ini berfokus kepada pencapaian
standar kopetensi kelulusan terkait dengan proyek-proyek yang telah
disepakati. Setiap sekolah diberikan kebebasan dalam memilih tema yang
ingin diterapkan dilihat lagi dari faktor pendukung berupa sarana prasarana
yang memadai dan kondisi siswa (Triwiyanto, 2015). Adapun beberapa
tema proyek yang diberikan oleh pemerintah salah satunya tema
berkewiraushaan. Dalam tema berkewirausahan ini siswa diminta untuk
mempunyai kemampuan untuk menyusun sebuah proyek yang Kreatif dan
keterampilan siswa untuk menghasilkan karya, berupa kerajinan, budidaya
dan pengelolahan (Triwiyanto,2015).

Kewirausahaan merupakan sebuah tingkah laku mental serta jiwa
kreatif berdaya, menciptakan sesuatu, berkarya dan berusaha dalam
meningkatkan suatu usaha. Saat ini kewirausahaan tidak hanya dilakukan
oleh wirausaha, penanaman nilai-nilai kewirausahaan ini bisa ditanamkan
melalui pendidikan yaitu pendidikan kewirausahaan. Menurut Wibowo
dalam (Luthfia et al., 2024), pendidikan kewirausahaan sebaiknya
ditanamkan sejak dini, yang dilaksanakan dalam proses pendidikan sesuai

dengan jenjang pendidikannya.lmplementasi kurikulum merdeka belajar



dalam menumbuhkan jiwa kewirausahaan guru dapat menggunakan
pembelajaran berbasis proyek.

Penerapan pembelajaran berbasis proyek ini tidak lepas dari peran guru
yang dapat mewujudkan tujuan kurikulum merdeka belajar, guru dapat
membimbing siswa serta memberikan sebuah motivasi agar siswa dapat
menumbuhkan jiwa kewirausahannya dalam proses pendidikan dengan
adanya peran guru untuk memotivasi siswa dalam kewirausahaan dengan
pembelajaran berbasisproyek ini akan membuat siswa dapat memiliki
nilai-nilaikewirausahaan.Pembelajaran berbasis proyek adalah model
pembelajaran sistematik yang membawa perjalanan kedalam pembelajaran
pengetahuan dan keahlian yang mendalam, pertanyaan yang kahs, dan
perencanan produk (Mahtumi dkk, 2022). Proyek kewirausahaan
memberikan pengetahuan yang luar biasa bagi siswa, karena proyek
kewirausahaan ini sebagai pembelajaran dapat menolong guru untuk
mencapai kompetensi dalam bersikap, pengetahuan dan kreatifitas (lda
Bagus Gede Surya Ananta et al., 2023). Pembelajaran ini terfokus pada
produk atau barang yang dihasilkan dari sebuah penyelesaian masalah.
Pembelajaran berbasis proyek kewirausahaan ini adalah aktivitas yang
susdah dipersiapkan kemudian diselenggarakan untuk membangun serta
menggali kopetensi diri siswa untuk menambah potensi diri yang dapat
terlihat dalam kreatif yang tinggi, sikap terampil dan berani menyelesaikan
suatu permasalahan sehingga siswa dapat beraktivitas dengan

keterampilan,kenyamanan dan minat belajar (Supandi,2022).



Implementasi kurikulum merdeka belajar di sekolah dasar, memberikan
siswa kebebasan dalam belajar kebebasan yang dimaksud yaitu kebebasan
dalam memilih materi pembelajaran yang paling diminati siswa, didalam
kurikulum merdeka belajar melaksanakan kewirausahaan berbasis proyek
yang dapat membuat siswa memiliki jiwa wirausaha sehingga siswa dapat
membuat suatu proyek yang menghasilkan suatu barang berharga jual.
Seperti pada penelitian yang dilakukan olen Abda Rifki Rizal dan Erna
Zumrotun (2024) pelaksanan kewirausahan pada P5 dapat membangun
minat siswa dalam berwirausaha, tetapi waktu pada kegiatan P5 perlu
ditambah agar siswa dapat lebih merasakan kegiatan tersebut. Berdasarkan
observasi yang dilakukakan di SDN 003 Loa Janan Ilir kelas IVA,
kurangnya minat siswa dalam berwirausaha dilihat dari respon siswa yang
kurang fokus hanya sibuk bermain serta adanya faktor-faktor penghambat
lainya.

Dengan penjelasan serta penjabaran dari latar belakang penelitian ini
tertarik untuk meneliti “Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar Dalam
Memotivasi Siswa Berwirausaha Dengan Pembelajaran Proyek Kelas IVA

Di SDN 003 Loa Janan Ilir Tahun Ajar 2024/ 2025”.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah yang ditemukan yaitu
tantangan yang dihadapi dalam penerapan kurikulum merdeka belajar
dalam menumbuhkan minat berwirausaha siswa serta bagaimana guru

dapat memotivasi siswa untuk terlibat aktif dalam Pembelajaran berbasis



proyek kewirausahaan sehingga siswa dapat mengembangkan potensi

kreatif dan inovasi mereka.

. Fokus dan Rumusan Masalah

Rumusan masalah yaitu bagaimana Implementasi Kurikulum Merdeka
Belajar Dalam Memotivasi Siswa Berwirausaha Dengan Pembelajaran
Berbasis Proyek Kelas IVA Di SDN 003 Loa Janan llir Tahun Ajar
2024/2025?

Berdasarkan rumusan masalah di atas, fokus penelitian ini pada
Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar dalam Memotivasi Siswa
Berwirausaha Dengan Pembelajaran Berbasis Proyek pada beberapa siswa

kelas IVA di SDN 003 Loa Janan Ilir Tahun Ajar2024/2025.

. Tujuan Penellitian

Tujuan penelitianini adalah untuk mengetahui Implementasi Kurikulum
Merdeka Dalam Memotivasi Siswa Berwirausaha Dengan Pembelajaran
Berbasis Proyek Pada Siswa Kelas IVA Di SDN 003 Loa Janan Ilir Tahun

Ajar 2024/2025.

. Kegunaan Penelitian
1. Secara Teori
a. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi contoh sebagai gambaran
mengenai implementasi  kurikulum merdeka belajar dalam

memotivasisiswa berwirausaha dengan pembelajaran berbasis



proyek sehingga hal tersebut dapat memberikan evaluasi terhadap
kurikulum merdeka belajar.

b. Penelitian ini bisa menjadi referensi untuk penelitian yang sejenis
dan para pembaca lainnya.

2. Secara Praktis

a. Bagi Guru, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
mengenai tercapainya tujuan pembelajaran dalam penerapan
kurikulum merdeka belajar dalam Memotivasi Siswa Berwirausaha
melalui Pembelajaran Berbasis Praktik atau Proyek di SDN 003 Loa
Janan Ilir Tahun Ajar 2024/2025

b. Bagi Siswa, penelitian ini diharapkan bisa membuat siswa memiliki
minat dalam berwirausaha

c. Bagi Sekolah, penelitian ini diharapkan bisa menjadi pedoman dalam
membentuk mutu pendidikan serta dapat menerapakan kurikulum
merdeka belajar terhadap motivasi siswa dalam berwirausaha dalam

proses pembelajaran berbasis proyek.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Deskripsi Konseptual

1. Kurikulum Merdeka Belajar
a. Pengertian Kurikulum Merdeka Belajar

Pada Teori Kurikulum Berbasis Kompetensi menyatakan bahwa
kurikulum harus dibuat untuk mengembangkan kompetensi siswa
dalam berbagai bidang(Suhartono, 2021). Menurut Ujang Cepi
Belian,dkk. Mengutip dari Indrawati,dkk dalam (Hamidah, 2023)
bahwa kurikulum adalah kurikulum yang proses pengajaranya
dengan pembelajaran intrakurikuler yang banyak kemudian konten
akan lebih fokus sehingga siswa mempunyai waktu yang cukup
untuk memahami konsep dan memperdalam kopetensi.Kurikulum
merdeka belajar ialah kurikulum yang membentuk dan mendukung
bakat dan minat siswa sejak kecil, sehingga dalam proses
pembelajarannya difokuskan pada materi esensial, pengembangan
karakter dan kopetensi siswa (Nurwiatin, 2022).Kurikulum merdeka
belajar adalah kurikulum yang pembelajarannya berhubungan
dengan pendekatan minat dan bakat, para siswa atapun mahasiswa
dapat menentukan mata pelajaran atau mata kuliah yang disenangi
sesusai minat dan bakatnya(Zainuri, 2023).Dari beberapa pendapat

para ahli dapat disimpulkan bahwa, kurikulum merdeka belajar



merupakan kurikulum yang memberikan kebebasan bagi guru dan
siswa untuk memilih cara,tujuan, mengembangkan Karakter dan
kompentensi siswa pada Pelajaran yang diminati.
. Tujuan Kurikulum Merdeka Belajar
Dalam penerapan kurikulum merdeka belajar ada beberapa
tujuan yang akan di capai sebagai berikut (Arrohman,. 2023) :
1) Kualitas  prosesbelajar  meningkat  sehingga lebih
menyenangkan dan efektif
2) Meringankan beban akademik siswa, sehingga siswa dapat
lebih mempunyai waktu untuk mengetahui bakat dan minat.
3) Membuat guru lebih  kreatif dan inovatif untuk
mempersiapkan metode pembelajaran yang relevan.
4) Menciptakan karakter atau sifat siswa lebih mandiri, kritis
dan memiliki jiwa sosial yang baik.
. Manfaat Kurikulum Merdeka Belajar
Manfaat kurikulum belajar bagi guru dan siswa untuk
mengembangkan diri menjadi lebih mandiri, minat dan motivasi
siswa meningkat, siswa dapat mengembangkan keterampilan abad-
21 vyaitu, kreativitas, kolaborasi dan pemecahan masalah, siswa
mendapatkan kebebasan untuk menentukan mata pelajaran yang
diminati, mendorong keberagaman dan inklusi (Prihartono Heri,.
2023). Manfat kurikulum merdeka belajar bagi guru dan siswa yaitu,

dapat menambah wawasan serta kreativitas guru meningkat,



meningkatkan kompetensi guru, kegiatan pembelajaran siswa
menjadi  beragam, pembelajaran diruangan menjadi lebih
menyenangkan, guru dan siswa dapat  menggunakan
handponesebagai penunjang dalam proses pembelajaran, guru dan
siswa dapat bebas mengkspresikan Kegiatan yang diminati (tri fajar,.
2020).
. Kelebihan dan Kekurangan Kurikulum Merdeka Belajar

Setiap kurikulum yang digunakan di Indonesia memiliki
kelebihan dan kekurangan, beberapa kelebihan yang dimiliki
kurikulum merdeka belajar yaitu(Almarisi,. 2023):

1) Kurikulum lebih sederhana, walaupun sederhana tetapi
kurikulum ini cukup mendalam.

2) Kurikulum merdeka belajar lebih berfokus pada pengetahuan
esensial dan pengembangan siswa.

3) Pembelajaran lebih bermakna, proses pembelajaran tidak
terburu-buru sehingga menyenangkan dan menuntaskan
materi.

4) Peserta didik lebih merdeka, siswa diperkenankan untuk
memilih mata pelajaran yang dimintati.

5) Guru dapat melakukan penilaian terhadap jenjang capaian
dan perkembangan siswa disaat proses pembelajaran

berlangsung.
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Setelah mengetahui kelebihan dari kurikulum merdeka belajar,
maka akan diuraikan beberapa kekurangan dari kurikulum merdeka
belajar sebagai berikut (Almarisi,. 2023):

1) Dalam implementasi kurikulum merdeka belajar ini masih

kurang siap atau matang

2) Sistem pendidikan dan pengerjaran belum dirancang dengan

baik

3) Kurangnya sumber daya manusia dan sistem yang belum

terstruktur.
e. Pelaksanaan Kurikulum Merdeka Belajar

Dalam pelaksanaan kurikulum merdeka belajar, media ajar
berperan untuk menjadikan pembelajaran interaktif yang dibutuhkan
guru dan siswa sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran sesuai
dengan  kurikulum merdeka belajar. Teori Pembelajaran
Konstruktivistik, teori ini menyampaikan bahwa siswa aktif
membangun  pengetahuan dan  pemahaman  menggunakan
pengalaman dan interaksi dengan lingkungan(Rahmat sinaga, 2018).
Pelakasanaan kurikulum ini banyak membahasa materi yang esensial
serta pengembangan kompetensi siswa sehingga pembelajaran ini
dirancang secara mendalam, tidak tergesah-gesah, menyenangkan,
serta berarti luas kurikulum ini menggunakan metode pembelajaran
interaktif yaituadanya timbal-balik atau intruksi antar guru dan siswa

dengan menggunakan media pembelajaran. Contohnya melalui
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kegiatan proyek dan studi kasus, yang mana Kkegiatan ini
memberikan siswa kesempatan untuk berperan lebih aktif
(Samsudduha,. 2023).

Dalam pelaksanan pembelajaran dalam kurikulum merdeka
merupakan racangan materi ajar yang sudah diseleksi dengan tujuan
untuk memperbaiki Pembelajaran serta memberikan kebebasan
untuk guru dan siswa dalam proses pembelajaran(Hamidah,
2023).Dalam teori Experiential Learning (David Kolb) menekankan
berdasarkan dengan pengalaman langsung Pembelajaran berbasis
proyek dalam kurikulum merdeka memungkinkan siswa mengalami
proses berwirausaha secara langsung, mulai dari perencanaan hingga
pelaksanaan(Matono et al., 2022). Pelaksanaan kurikulum merdeka
menggunakanmodel pembelajaran berbasis proyek. PJBL adalah
pendekatan pembelajaran yang menekankan pada kerja proyek
sebagai pusat pembelajaran. yang mendorong peserta didik untuk
secara aktif mengembangkan pengetahuan dan keterampian melalui
Proses kondtruksi mandiri, yang diakhiri dengan pembuatan produk
nyata (Yusikah & Turdjai, 2021). Pelaksanan pembelajaran berbasis
proyek dikembangkan berdasarkan tingkat perkembangan berfikir
siswa dengan difokuskan kepada aktivitas sesuai keterampilan dan

kenyamanan (Syahdian,. 2020).
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2. MotivasiBerwirausaha
a. Pengertian Motivasi

Menurut Sutrisno yang dikutip dari jurnal motivasi kepribadian
dalam (Maslow. H, 2019)menyatahkan bahwa motivasi adalah
sesuatu yang mendorong seseorang untuk menjalankan kegiatan,
olen sebab itu motivasi juga dapat sebagai penyemangat yang
mendorong tingkah laku seseorang bertindak.Menurut Wardan
dalam(NAILA, 2020) motivasi merupakan suatu aktivitas atau usaha
untuk mampu membangkitkan semangat kerja pegawai. Menurut
Davies, motivasi adalah kekuatan tersembunyi dalam diri kita yang
memicu untuk bertindak dengan cara yang unik atau beda dari yang
lain dengan kemampuan kita (Mafidah, 2021).

Berdasarkan penjelasan beberapa para ahli motivasi dapat
disimpulkan sebagai faktor internal yang penting dalam
mempengaruhi perilaku dan pencapaian individu.

b. Pengertian Berwirausaha

Wirausaha adalah seseorang yang membangun, mengembangkan
suatu usaha yang dipunya (Stocks, 2016a).Pengertian kewirausahaan
adalah kegiatan usaha yang dibangun untuk menentukan,
meningkatkan, sehingga dapat menggabungkan penemuan baru,
kesempatan, dan cara yang baik agar mempunyai nilai yang

bermanfaat bagi kehidupan (Gremedia, n.d.2020). Berwirausahaan
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adalah kegiatan yang dilakukan berdasarkan dengan kemauan diri
sendiri(Anggriani, 2020).

Pada penjabaran para ahli dapat ditarik kesimpulan bahwa kegiatan
kewirausahan, dapat menumbuhkan karakter yang percaya diri, erani
mengambil resiko dan memiliki jiwa kepemimpinan.

. Pengertian Motivasi Berwirausaha

Motivasi berwirausaha adalah adanya niat dalam diri seseorang
untuk mewujudkan bakat serta keterampilan dalam membuat sesuatu
menjadi nyata dan menguntungkan (Anggriani, 2020).Menurut
Ratnawati, Kuswardani motivasi berwirausaha adalah situasi pada
seseorang untuk melakukan suatu kegitan yang menghasilkan uang
denganmenggunakan kereatifitas diri(Astit, 2017).

Dalam dunia pendidikan siswa juga diperkenalkan dengan
kegiatan berwirausaha Guru dapat menumbuhkan jiwa dan minat
siswa dalam berwirausaha dengan memberi motivasi kepada siswa,
dengan mengajarkan untuk menentukan cita-cita serta tujuan dan
memberikan langkah-langkah yang harus dicapai untuk mencapai
cita-cita tersebut, mengajarkan cara berfikir kreatif atau membuat hal
baru, guru dapat mengajarkan cara mengatur keuangan dengan cara
ditabung untuk mendapatkan suatu yang diinginkan, membiasakan
siswa untuk belajar dari kesalahan dengan memberi apresiasi kepada
mereka, membangun jiwa kepemimpinan (Novatif,. 2023). Teori

Self-Determination oleh Edward L.Deci, dan Richard Ryan



14

membahasa tentang motivasi intrinsik dan ekstransik dalam belajar,

siswa akan lebih termotivasi jika siswa mempunyai kebebasan dalam

belajar, merasa ahli, dan memiliki keterhubungan sosial dalam

proyek yang siswa jalanin.

. Faktor-faktor yang Memengaruhi Motivasi Siswa Berwirausaha

Menurut Susanto (2009) faktor-faktor motivasi berwirausaha terdiri

dari(Satriawan & Siswanto, 2023):

1)

2)

3)

4)

Faktor lingkungan Faktor lingkungan mempunyai peran yang
signifikan dalam pembentukan jiwa kewirausahaan. Menurut
Suryana (2003) faktor pemicu yang berasal dari lingkungan
sosial salah satunya dari orang tua.

Faktor sosiologis Kondisi sosial juga turut memberikan andil
dalam meningkatnya aktivitas kewirausahaan dalam
kelompok- kelompok tertentu seperti kaum wanita, minoritas,
serta akademisi.

Faktor ketersediaan sumber daya Ketersediaan modal adalah
hal yang sangat penting.

Faktor personal Seorang wirausahawan memiliki locus of
control internal yang lebih tinggi ketimbang seorang non
wirausahawan, yang berarti bahwa mereka memiliki

keinginan yang lebih kuat untuk menentukan nasib sendiri.
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B. Penelitian Relevan

1. Penelitian yang dilakukan oleh Penelitian ini dilakukan oleh Sri
Yuliastuti, Isa Ansori, Moh Fathurrahman dengan Judul “Pelaksanaan
Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) Tema Kewirausahan
Kelas 4 SD Labschool UNNES Kota Semarang” (2022).Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis deskriptif. Teknik
pengambilan data yang utama dilakukan dengan wawancara dan
observasi sedangkan pengambilan data sekunder dilakukan dengan
melakukan studi dokumentasi saat pelaksananan P5 Tema
kewirausahan dan melakukan pencatatan lapangan. Peneliti melakukan
wawancara dengan kepala sekolah, wali Kepala sekolah bagian
kurikulum, guru Kelas IVA, danbeberapa siswa kelas IVA. Hasil
penelitian menunjukan pelaksanan Proyek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila dengan tema kewirausahaan kelas IVA Siswa. Pelaksanan P5
mampu meningkatkan jiwa wirausaha dan kerjasama antar siswa.
Namun, pelaksanan P5 perlu ditingkatkan terkait waktu pelaksanannya
agar lebih lama sehingga siswa bisa merasakan kegiatan berwirausaha
lebih bermakna. Persamaan dengan penelitian yang akan kita lakukan
yaitu pada variabelnya sama-sama bertujuan untuk menumbuhkan
minat berwirausaha siswa melalui penerapan kurikulum merdeka
belajar pada P5 tema kewirausahaan. Perbedaanya pada lokasi

penelitian, dan tahun penelitan.
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2. Penelitian ini dilakukan oleh Nurul IImiah dan Ismail Marzuki dengan
judul “Analisis Projek Penguat Profil Pelajar Pancasila Dalam
Meningkatkan Jiwa Wirausahawan Pada Peserta Didik Fase B UPT SD
Negeri 40 Gresik” penelitian ini menggunakan Metode penelitian
kualitatif dengan pendekatan deskriptif . Hasil penelitian ini selama
proses pengumpulan data didokumentasikan dan disajikan secara
deskriptif yaitu: pengenalan atau sosialisasi proyek penguatan profil
siswa pancasila, asesmen diagnostic (mengetahui karakteristik siswa),
kajian materi keiwarusahaan dari awal pembuatan, Pemilihan, dan
penjualan, asesmen sumatif (Mengetahui tercapai atau tidaknya tujuan
pembelajaran, studi praktis atau proyek, evaluasi dan refleksi pada
siswa. Persamaan dengan penelitian yang akan kita lakukan ialah pada
variabelnya sama-sama bertujuan untuk menumbuhkan minat
berwirausaha siswa melalui penerapan kurikulum merdeka belajar pada
P5 tema kewirausahaan. Perbedaanya pada lokasi penelitian, dan tahun
penelitan.

3. Penelitian ini dilakukan Oleh Sumartini dengan Judul “Implementasi
Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) Sebagai Upaya
Menumbuhkan Jiwa Kewirausahaan Pada Siswa SDN 01 Kanigoro
Madiun” Hasil Penelitian mencakup kegiatan seperti pembuatan sambal
pecel dan penyelenggaraan bazar, integrasi nilai-nilai kewirausahan
dalam pembelajaran , serta peningkatan kerja sama di antara siswa.

Persamaan dengan penelitian yang akan kita lakukan yaitu pada
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variabelnya sama-sama bertujuan untuk menumbuhkan minat
berwirausaha siswa melalui penerapan kurikulum merdeka belajar pada
P5 tema kewirausahaan. Perbedaanya pada lokasi penelitian, dan tahun

penelitan.

C. Alur Pikir

Kurikulum merdeka belajar merupakan kurikulum yang pelajarannya
mengutamakankebebasan siswa dalam memilih pelajaran yangdiminati
pembelajaran kewirausahan ini menjadi sebuahproses belajar yang
dilaksanakan dalam kurikulum merdeka belajar. Kurangnya minat serta
motivasi siswa dalam berwirausaha membuat pelajaran kurang adanya
interaksi diperlukannya peran guru dalam motivasi siswa. Guru dapat
memotivasi siswa dengan menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi
motivasi berwirausha, mengajarkan cara berfikir kreatif atau membuat hal
baru, dalam pelaksanaan pembelajaran ini guru bisa menggunakan metode
pembelajaran berbasis proyek, metode pembelajaran berbasis proyek
merupakan metode yang pembelajarannya Melalui media yang dapat
mengembangkan keterampilan dan kreatif siswa sehingga dapat

menciptakan jiwa kewirausahan pada siswa.



Bagan Alur Pikir 2.1

Kurikulum
merdeka belajar

A 4

kewirausahaan

Minat
siswa

A

A 4

Faktor-faktor
mempengaruhi
motivasi
berwirausaha

Pembelajaran
berbasis
proyek

Jiwa kewirausahan siswa
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D. Pertanyaan Penelitian

Table 1 Kisi-kisi instrumen Wawancara Guru

No Dimensi Indikator Nomor
Variabel Pertanyaan
1. | Kurkulum merdeka | Persiapan
belajar dalam pembelajaran 1,2,3
pembelajaran
berbasis proyek
kewirausahaan Proses
pembelajaran 4,5,6,7,8,9,
(Nurwiatin, 2022) 10
2. | Motivasi siswa Menumbuhkan
dalam jiwa berwirausaha | 11,12,13,14
berwirausaha
(Anggriani, 2020)

19



Table2 Kisi-Kisi Instrumen Siswa

20

No Dimensi Indikator Nomor
Variabel Pertanyaan
1. | Kurikulum merdeka | Proses 1,2,3,4,5,6
belajar dalam pembelajaran
pembelajaran
berbasis proyek
(Nurwiatin, 2022
2. | Motivasi siswa dalam | menumbuhkan
berwirausaha jiwa 7,8,9,
berwirausaha
(Novatif, 2023)




Table3 Pedoman Wawancara Guru

21

No

Aspek Yang Ditanyakan

Hasil Wawancara

Bagaimana kesiapan guru
dalam implementasi

kurikulum yang baru ini?

Bagaimana persiapan
pembelajaran kurikulum
merdeka belajar, ada

kendala?

Bagaimana solusi dari
permasalahan atau kendala

yang dihadapi?

Bagaimana guru
mengintegrasikan
pembelajaran berasis proyek

dalam kurikulum?

Apa kegiatan Proyek yang
guru berikan kepada siswa
untuk memotivasi mereka

berwirausaha?

Bagaimana proses

pembelajaran kurikulum
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merdeka belajar pada
pembelajaran berbasis proyek

kewirausahaan?

Bagaimana strategi yang guru
gunakan dalam
menumbuhkan jiwa

kewirausahaan pada siswa?

Bagaimana repson siswa
dalam mengikuti
pembelajaran berbasis proyek

Kewirausahaan?

Bagaimana kerjasama siswa
dalam menyelesaikan tugas
proyek atau pratikum

Kewirausahaan ?

10.

Apa faktor kurangnya minat

siswa berwirausaha?

11.

Bagaimana Guru
membangkitkan minat siswa

dalam berwirausaha?

12.

Apa yang guru lakukan untuk
mempertahankan motivasi

siswa beriwausaha?
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13.

Bagaimana guru bekerjasama
dengan orang tua siswa dalam
menumbuhkan minat siswa

dalam berwirausaha?

14.

Bagaiamana Guru
mengevaluasi kemajuan
siswa dalam proyek

beriwausahana?

15.

Bagaimana guru
mengintegrasikan
pembelajaran berasis proyek

dalam kurikulum?

Table4 Pedoman Wawancara Siswa

mengikuti Pembelajaran
berbasis proyek

kewirausahaan?

No Aspek Yang Ditanyakan Hasil Wawancara
1. | Bagaimana pengalaman anda

pada pembelajaran berbasis

proyek ini?
2. | Bagaimana sikap anda dalam
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Apa yang anda anggap paling
menarik dalam pembelajaran
berbasis proyek

kewirausahaan?

Apa kesulitan yang anda
hadapi dalam proyek

kewirausahaan?

Bagaimana anda
berkerjasama dalam
menyelesaikan tugas proyek

kewirausahaan?

Bagaimana perasaan anda
setelah melakukan
pembelajaran berbasis Proyek

Kewirausahaan ini ?

Apa yang memotivasi anda
untuk berwirausaha setelah
pembelajaran berbasis proyek

kewirausahaan ini?

Bagaimana peran guru dalam
memotivasi anda untuk

berwirausaha?
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Apa faktor-faktor
penghambat atau pendukung
anda dalam proyek

berwirausaha?




BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Desain penelitian merupakan proses penelitian yang memiliki
serangaian proses yang mencakup perencanan, dalam penyelesaian
penelitian. Dalam Penelitian ini, Metode yang digunakan adalah
penelitian kualitatif deskritif. Menurut Bogdan dan Taylor penelitian
kualitatif adalah jenis penelitian yang menghasilkan data yang lengkap,
baik dalam bentuk tulisan maupun lisan yang sedang diamati. pendekatan
ini digunakan oleh peneliti karena masalah yang diteliti berkaitan dengan
peristiwa yang relevan dengan kondisi saat ini (Listriyani Ai, 2022).
Penelitian deskriptif kualitatif ialah Metode penelitian yang menjabarkan
suatu kejadian peristiwa yang terjadi sekarang(Fahmi & Ferdiansyah,
2023).

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang fokus pada
prinsip umum yang menjadi dasar wujud suatu gejala kehidupan
masyarakat, dengan contoh yang terjadi nyata (Stocks, 2016). Penelitian
ini akan menggali informasi tentang “Implementasi Kurikulum Merdeka
Belajar dalam Memotivasi Siswa Berwirausaha dengan Pembelajaran

Berasis Praktik atau Proyek di SDN 003 Loa Janan Ilir”.

26
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B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini telah dilaksanakan di SDN 003 Loa Janan llir, yang
beralamatkan di JI. KH. Harun Nafsi Desa Rapak Dalam Ilir Kecamatan
Loa Janan Ilir Kota Samarinda Kalimantan Timur. Penelitian di
pelaksanaanya pada semester genap tahun ajaran 2024/2025 pada bulan
Maret untuk jadwal observasi, wawancara pada guru dan siswa pada jam

belajar di sekolah.

C. Subjek Data Penelitian

Dalam penelitian kualitatif, peneliti memilih subjek berupa orang,
tindakan atau proses bersifat (Listriyani Ai, 2022). Subjek penelitian
dalam penelitian ini yaitu 5 siswa kelas dan 1 wali kelas IV A SDN 003
Loa Janan Ilir. Penentuan subjek penelitian ini menggunakan teknik
bertujuan atau teknik purposive sampling memilih subjek sesuai dengan

kebutuhan peneliti.

D. Teknik dan Instrument Pengumpulan Data

1. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan tahapan yang membutuhkan
waktu serta biaya yang cukup banyak dalam penelitian (Bowen, 2019).
Menurut Sugiyono (2020:105) bahwa teknik pengumpulan data secara
umum memiliki 4 macamteknik yaitu observasi, wawancara,
dokumentasi dan gabungan/triangulasi (observasi, wawancara dan

dokumentasi).Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik
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pengumpulan data yaitu teknik wawancara, observasi dan dokumentasi

yaitu sebagai berikut:

a. Wawancara
Menurut Suliyanto (2018:164) wawancara adalah teknik
pengambilan data yang mana peneliti langsung berbicang
dengan narasumber untuk mendapatkan Informasi yang akurat
(Bowen, 2019). Dalam teknik pengumpulan data teknik
wawancara, peneliti menggunakan teknik wawancara semi
berstruktur yang mana peneliti sudah menyiapkan pedoman
wawancara serta peneliti akan melakukan wawancara dari
beberapa narasumber yang dimaksud yaitu guru wali kelas dan

peserta didik.

b. Observasi

Menurut Nasution dalam Sugiyono (2020:109) observasi
adalah peneliti melakukan pengamatan secara langsung
sehingga dapat memahami konteks data dalam situasi sosial agar
mendapatkan pandangan yang menyeluruh (Pandawangi.S,
2021). Dalam penelitian dengan menggunakan teknik
pengumpulan data berupa teknik observasi peneliti akan terjun
langsung ke lapangan untuk melakukan pengamatan, peneliti
membawa serta pedoman observasi sebagai pedoman pada saat

melakukan pengamatan. Pengamatan yang akan dilakukan yaitu
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mengamati proses pembelajaran berbasis praktik atau proyek
pengamatan kepada guru dalam pembelajaran kewirausahaan.
c. Dokumentasi
Menurut  Sugiyono (2020:124) Dokumentasi adalah
mengumpulkan dari catatan kejadian yang sudah terjadi dalam
bentuk tulisan, gambar maupun hasil Monumental dari
seseorang (Pandawangi.S, 2021). Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan teknik pengambilan data menggunakan teknik
dokumentasi dipakai untuk melengkapi serta menambahkan
keaslian dan kebenaran dari hasil penelitian (Margono).
dokumentasi yang akan diambil berupa dokumentasi kegiatan
dan dokumentasi file-file atau sumber belajar yang digunakan
guru dalam proses pembelajaran berupa modul ajar.
2. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen pengumpulan data merupakan fase menyatuhkan data
yang dilaksanakan oleh peneliti (Listriyani Ai, 2022).Menurut Arikunto,
instrumen pengumpulan data merupakan suasuatu yang digunakan untuk
membantu peneliti Mengumpulkan data sehingga lebih mudah (Rusadi
Ibnu, 2015). Dalam penelitian ini peneliti menggunakan Instrumen
pengumpulan data yaitu Pedoman wawancara, Pedoman observasi dan

Pedoman dokumentasi.
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E. Pengecekan Keabsahan Data

Pengecekan keabsahan data digunakan untuk membuktikan keaslian
data yang benar-benar didapatkan dari informan. Sehingga data yang
didapatkan pada penelitian kualitatif ini dapat buktikan sebagai penelitian
ilmiah perlu dilakukan uji keabsahan data. Ada beberapa cara menguji
keabsahan data, dalam penelitian ini peneliti memilih triangulasi teknik
untuk menguji keabsahan datanya (Wijaya, 2023).

Menurut Sugiyono Triangulasi teknik adalah teknik penggumpulan
data yang menggunakan berbagai teknik dalam Mengumpulkan data dari
narsumber yang sama. Dalam menguji kebasahan data dilakukan dengan
cara mengcek data dari sumber yang sama dangan teknik pengumpulan
data yang berbeda. Dalam mengecek data bisa menggunakan wawancara,
observasi dan dokumentasi. Jika sudah dilakukan pengecekan dan
hasilnya berbeda, maka Peneliti dapat mendiskusikan denganForman
yang bersangkutan untuk memastikan data yang paling benar (Wijaya,

2023).

Ohservasi }\/—\
Sumber

Wowaneara

Data Sama

Dokomentasi / —

Gambar 2,2 Triangulasi Teknik
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F. Teknik Analisis Data

Analisis data ialah metode yang diterapkan pada kegiatan
pengambilan data dalam Mengumpulkan informasi yang jelas (dosen
dunia, 2023). Dalam teknik analisis data kualitatif kebanyakan
menggunakan deskripsi untuk analisisnya yang mana terfokuskan
terhadapat penjelasan,penyebab, serta hal-hal yang berhubungan dengan
topik. Teknik analisis data yang diterapkan peneliti dalam penelitian ini
yaitu analisis dan induktif. Analisis dan induktif ialah menyimpulakan dari
fakta-fakta sehingga dapat ditarik kesimpulan. Dalam penelitian ini adapun
beberapa analisis data yang digunakan sebagai berikut:

1. Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan kegiatan mencari informasi dari
narasumber dengan serangkaian proses.
2. Reduksi Data
Dalam penelitian ini peneliti merangkum hasil pengambilan data
yang sesuai dengan judul atau tema sehingga memudahkan peneliti
untuk mendapatkan informasi yang akurat serta peneliti dapat
membuang hasil yang tidak sesuai.
3. Penyajian Data
Penyajian data merupakan kegiatan saat sekumpulan data dibuat

menjadi lebih mudah dipahami.
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4. Penarikan Kesimpulan
Penarikan kesimpulan yang di awal akan berubah ketika terdapat
bukti-bukti yang akurat ketika pengumpulan data selanjutnya.Menurut
Sugiyono dalam (Dianingrum, 2020) penarikan kesimpulan artinya
kesimpulan bisa membantu menjawab rumusan masalah bisa jadi malah
sebaliknya, karena ada tertulis kesimpulan pada penelitian kualitatif
berbentuk sementara dan dapat diubah atau dikembangkan sesuai

kondisi lapangan,
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Lokasi Penelitian

Penelitian yang telah dilaksanakan di SDN 003 Loa Janan Ilir. SDN
003 Loa Janan Ilir adalah sebuah lembaga sekolah SD negeri yang yang
lokasinya berada di JI. Kh. Harun Nafsi Gg. Hadiah, Kota Samarinda.
SDN ini didirikan pertama kali pada tahun 1978. Pada waktu ini SDN 003
Loa Janan Ilir menggunakan kurikulum belajar SD 2013. SDN 003 Loa
Janan Ilir memiliki sosok kepala sekolah yang bernama Aidin Sarpani
dibantu oleh operator bernama Muhammad Ikhwanul. Adapun jumlah
guru di sekolah SDN 003 Loa Janan Ilir berjumlah 23 orang, Murid kelas
IV A Dberjumlah 28 orang dengan 13 laki-laki dan 15 perempuan untuk
ruang kelas yang ada di sdn 003 Loa Janan Ilir ada 14 ruangan.

Setiap sekolah pasti memiliki visi dan misi sebagai penguat dan
sebagai tujuan didirikannya sekolah tersbut. Sekolah dasar Negeri 003 Loa
Janan Ilir mempunyai visi dan misi sebagai berikut:

1. Visi SDN 003 Loa Janan Ilir

Visi SDN 003 Loa Janan llir Seiring dengan Pedoman Penerapan

Kurikulum dalam Rangka Pemulihan Pembelajaran dan sebagai Satuan

Pendidikan Pelaksana Implementasi Kurikulum Merdeka Program

Sekolah Penggerak Angkatan 1 pada Tahun Ajaran 2023/2024, serta

melihat visi SDN 003 Loa Janan Ilir yang sudah ditetapkan
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dandiputuskan dalam arsip Dokumen Peninjauan Kembali dan atau
Perubahan Visi, Misi, dan Tujuan Sekolah Tahun 2021 sampai dengan
2025, terlihat masih tampakselaras dengan Prinsip pengembangan
Kurikulum Operasional Satuan Pendidikan(KOSP) Kurikulum Merdeka
yaitu berusaha mengaplikasikan KurikulumOperasional Satuan
Pendidikan (KOSP) Kurikulum Merdeka secara reguler, yakni Kurmer:
Fase A (Kelas 1 — 2), Fase B (Kelas 4- 5), untuk tahun
pelajaran2023/2024 yang diantaranya: (1) Berpusat pada peserta didik,
(2) Kontekstual, (3) Esensial, (4) Akuntabel, dan (5) Melibatkan
berbagai pemangku kepentingan serta tujuan akhir capaian
pembelajaran yang terintegrasi dengan Profil Pelajar Pancasila secara
umum adalah untuk membentuk karakter peserta didik untuk
menumbuhkan iman, takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan
berakhlak mulia, berkebhinekaan, global, mandiri, bernalar Kkritis,
bergotong royong dan kreatif.

. Misi SDN 003 Loa Janan Ilir

Dalam upaya mengimplementasikan visi sekolah, SDN 003 Loa Janan
Ilir menjabarkan misi sekolah sebagai berikut:

a. Menyelengarakan pembelajaran secara efektif untuk meningkatkan

ptensi dan prestasi akademik siswa
b. Meningkatkan pengembangan diri untuk membentuk peserta didik

yangberkarakter menjadi insane yang berbudaya, berbudi pekerti
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luhur, berahlak mulia dan bertagwa kepada Allah Tuhan Yang Maha
Esa.

¢. Meningkatkan prestasi akademik dan non akademik .

d. Meningkatkan kompetensi tenaga pendidik dan kependidikan.\

e. Meningkatkan mutu kelulusan yang berprestasi.

B. Hasil Penelitian

Pelaksanaan penelitian yang dilaksanakan di SDN 003 Loa Janan Ilir
tahun ajar 2024/2025 untuk Mengetahui penerapan kurikulum merdeka
belajar dalam memotivasi siswa berwirausaha dengan pembelajaran
berbasis proyek. Pada penelitian ini menggunakan pengumpulan data
yaitu, wawancara, observasi dan dokumentasi. Dari penelitian yang telah
dilakukan melalui observasi, wawancara peneliti mendapatkan informasi
mengenai implementasi kurikulum merdeka beajar dalam memotivasi
siswa berwirausaha dengan pembelajaran berbasis proyek di SDN 003 Loa
Janan Ilir Berikutdeskripsi hasil wawancara, obesevasi,dan dokumentasi
yang dilakukan.

1. Persiapan pembelajaran
Berdasarkan hasil wawancara pada hari kamis tanggal 20 maret 2025
dengan wali kelas IV A ibu WYN mengatakan bahwa kuikulum
merdeka belajar merupakan kurikulum yang baru dalam penerapannya
ibu WYN mengikuti pelatihan yang dilaksanakan sekolah seputaran

Sekolah dasar yang ada di Loa Janan.Berdasarkan wawancara ibu WYN

mengatakan bahwatantang yang dihadapiKurikulum yang baru yaitu
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pada pembelajaran yang awalnya masih digabung dengan satu tema
pada kurikulum merdeka belajar ini pembelajaran dipisah-pisahkan
kemudian pada media pembelajaran yang masih kurang.
. Proses pembelajaran berbasis proyek

Berdasarkan hasil wawancara bersama ibu WYN pada hari Kamis,20
Maret 2025 didapatkan bahwa untuk mengitregrasikan pembelajaran
berbasis proyek ini ibu WYN memberikan penjelaskan serta
menunjukan video berbasis masalah. Hasil wawancara bersama Ibu
WYN didapatkan bahwa proyek yang diberikan adalah proyek
kewirausahan yang mana dalam proyek kewirausahaan siswa
mempunyai kreatifit,berhitung dan berbicara yang tinggi sehingga
dapat menumbuhkan jiwa kwwiraushaan. Selanjutnya hasil wawncara
dengan ibu WYN didapatkan dalam proses pembelajaran ibu WYN
mengaitkan dengan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila yang
didalamnya siswa banyak berpikir secara kritis, mandiri, dan kerja sama
yang baik.

Berdasarkan Hasil wawancara dengan ibu WYN didapatkan
strategi yang digunakan ibu WYN dalam menumbuhkan jiwa
kewiraushaan yaitu dengan menampilkan video pembelajaran yang
menampilkan permasalahan ekonomi yang ada di Indonesiaagar siswa
dapat memahami bahwa pentingnya berwirausaha bagi diri sendiri.
Berdasarkan hasil wawacara dengan ibu WYN didapatkan respon

siswa sangat senang antusiasyang tinggi dalam mengikuti pembelajaran
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Proyek kewirausahaan. Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu WYN
kerja sama siswa sangat baik mereka begotong oryong dan saling
bertukar pikirkan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa pada hari Kamis, 20
Maret 2025 didapatkan siswa MAA dalam pengalaman pembelajaran
proyek kewirausahaan perasaannya sangat menyenangkan, bahagia,
sehingga MAA mendengarkan semua arahan yang diberikan ibu guru,
Berdasarkan hasil wawancara dengan MAA hal yang paling menarik
sekaligus menyulitkan bagi MAA Pada saat pembelajaran yaitu pada
saat pembuatan gantungan kunci dari clay karena membuat banyak
Bentuk-bentuk contohmya boneka,bunga dan lain-lain MAA, Tetapi
Kerja sama yang dilakukan MAA dengan siswa yang lain sangat baik
sehingga dapat membantu MAA.

Berdasarkan hasil wawancara dengan MA diperoleh, siswa MA
mendapatkan pengalaman baru yang didapatkan MAKarena tidak
pernah belajar proyek, dalam proses pembelajaran MA mengikuti
pembelajaran dengan baik namun, terkadang ada beberapa siswa yang
menganggu MA,menurut hasil wawancara dengan MA hal yang paling
menyenangkan sekaligus menyulitkandalam pembelajaran yaitu paada
prosesmembentukclay menjadi gantungan kunci, ditambah lagi dalam
proyek kerja sama MA merasa kurang ada kerja sama dengan

Kelompoknya.
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Berdasarkan hasil wawancara dengan MIBA pada hari Sabtu, 22
Maret 2025 Didapatkan, siswa MIBA mendapatkan pengetahuan baru
dalam kreatifitas. Dalam proses pembelajaran MIBA senantiasa
mendengarkan apa yang disampaikan oleh guru, MIBA merasakan
sedikit capek namun bahagia, berdasarkan hasil wawancara dengan
MIBA hal yang membuat MIBATertarik yaitu dalam proses
pembelajaran proyek kewirausahaan MIBA dapat mengutarakan
kreatifitas,kendala yang dihadapi MIBA pada saat memasang
gantungan pada clay yang sudah jadi, dalam proyek kewirausahaan
siswa yang lain membantu MIBA memberikan ide baru dan proses
pemasangan gantungan.

Berdasrkan hasil wawancara dengan NFRDA pada hari Sabtu 22
Maret 2025 didapatkan siswa NFDA juga mendapatkan pengalaman
baru yang membuat siswa mendengarkan serta mengikuti pembelajaran
dengan baik, perasaan NFDA sangat senang walaupun capek dalam
membentuk clay-nya dalam proses pembelajaran NFDA bersama
teman-temanya bekerja sama dalam membuat proyek tersebut, Adapun
kendala yang dihadapi yaitu pada proses pembentukan clay yang mudah
hancur.

Berdasarkan hasil wawancara dengan RA pada hari Sabtu 22 Maret
2025 didapatkan siswa RA merasa senang,seru dalam pelaksanan
pembelajaran proyek kewirausahaan, sehingga RA sangat antusias

mendengarkan arahan dari guru, berdasarkan hasil wawancara dengan
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RA hal yang paling menarik sekaligus menyulitkan menurut RA yaitu
pada saat membuat bentuk-bentuk clay, dalam proyek membuat
gantungan clay RA dan teman-teman saling membantu dan berbagai.

Berdasarkan Hasil Observasi yang dilakukan peneliti di kelas IV A
diperoleh bahwaguru telah merancang pembelajaran berbasis proyek
semaksimal mungkin, sehingga siswa berantusias dalam mengikuti
pembelajaran. Namun ada beberapa siswa yang kesulitan dalam proyek
pembuatan clay sehingga siswa berantusias dalam mengikuti
pembelajaran, berbeda dengan pada saat penjualan Gantungan Kunci
siswa sangat bersemangat menjualkan Gantungan Kunci dari kelas
kelas llainya tanpa mengeluh.

Berdasarkan Hasil Kajian dokumen yang ditelaah bahwa terdapat
beberapa siswa yang mendapatkan kendala kurang kreatifitas, namun
mereka saling membantu sehingga tetap berusaha mengerjakan proyek
kewirausahan membuat gantungan kunci.

. Menumbuhkan jiwa berwirausaha

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu WYN pada hari kamis,
20 Maret 2025 ibu WYN wawancara menyampaikan bahwa tantangan
yang dihadapi dimulai dari diri anak tersebut karena siswa cederung
overthingking dengan apa yang mereka kerjakan, situasi jadi membuat
siswa sulit untuk mengembangkan potensi diri. Ibu WYN menggunakan

pembelajaran berbasis proyek kewirausahaan dengan memberikan



40

video kewirausahaan dapat membantu memotivasi siswa dalam
berwirausaha.

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu WYN pada hari Kamis
20 Maret 2025 didapatkan ibu WYN membangkitkan minat
berwirausaha siswa dengan memberikan penjelasan serta saran kepada
siswa bahwa dengan berwirausaha tidak hanya mendapatkan uang tetapi
juga dapat membuat kita bertambah wawasan, berani berbicara didepan
orang, percaya diri. Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu WYN
diperoleh bahwa ibu WYN selain memberikan motivasi, ibu WYN
mengkomunukasikan dan membangun kerja sama dengan orang tua
murid bahwa proyek kewirausahaan dapat membuat siswa
menumbuhkan jiwa kewirausahaan serta memberikan penjelasan bahwa
proyek kewirausahan tidak akan mengganggu pelajaran yang lain
karena masuk pada P5.

Berdasarkan Hasil wawancara dengan ibu WYN pada hari kamis,
20 Maret 2025 Guru menilai kemajuan siswa berwirausaha dengan
menilai siswa memahami permasalahan, menemukan solusi dan dalam
proses proyek di lihat dari lembar observasi yang telah dibuat.
Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu WYN cara guru mengevaluasi
kemajuan siswa dengan penjualan dan adanya penilaian.
Berdasarkan hasil wawancara dengan MAApada hari Kamis, 20 Maret

2025 diperoleh bahwa MAA untuk faktor-faktor yang mempengaruhi
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serta faktor penghambat yaitu faktor lingkungan kelurga mendungkung
namun faktor personal seseorang siswa yang menjadi penghambat.
Tetapi dengan ada pembelajaran proyek kewirausahan membuat
gantungan kunci dari clay MAA niat berwirausaha dengan belajar dari
kesulitan-kesulitan yang dihadapi pada saat proyek kewirausahaan.
Peran guru yang dirasakan oleh MAA pada sikap guru yang membuat
MAA termotivasi.

Berdasarkan hasil wawancara dengan MA Pada hari Kamis,20
Maret 2025 diperoleh bahwa ada faktor-faktor penghambat yaitu pada
internal kurang kreatifitas untuk faktor pendukung dari orang tua dan
lingkungan. Berdasarkan wawancara MA termotivasi pada proyek
kewirausahan MA ada niat untuk membuka usaha kecil-kecilan sendiri.
Dan juga termotivasi dengan adanya dukungan dari ibu WYN

Berdasarkan hasil wawancara dengan MIBA pada hari Sabtu 22
Maret 2025 di peroleh bahwa faktor-faktor pendukung yaitu pada
keluarga,limgkingan hal yang memperhamaat yaitu pada kreatifitas,
peran ibu dalam menumbuhkan jiwa berwirausaha guru membantu dan
berikan saran apa yang harus ditambahkan dan yang tidak diperlukan
dari hasil wwawancara siswa MIBA termotivasiuntuk menjual clay lagi
Berdasarkan hasil wawancara dengan NFRDA pada hari 10 April 2025
diperoleh bahwa NFDA faktor-faktor pengahambat ada pada internal,

serta faktor pendukung orang tua, NFDA minat untuk berwirausaha
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karena proyek kewirausahaan yang seru namun agak kesulitn dalam
kreatifitasnya peran guru juga dapat memotivasi untuk berwirausaha.
Berdasarkan hasil wawancara dengan RA pada hari 11 april 2025
diperoleh bahwa fsktor-faktor yang menghambat yaitu pada faktor
personal alam proyek kewirausahaan, berdasarkan hasil wawancara RA
termotivasi dengan ada proyek kewirausahaan RA ingin memembuat
dan menjual clay sendiri.

Berdasarkan hasil oservasi yang dilakukan di kelas IV A diperoleh
bahwa siswa Kelas IV A siswa menunjukan semangat dan ketelibatan
aktif selama kegiatan, siswa mendengarkan arah guru dan melaksanaka
nnya dengan baik. Siswa dalam proses pembuatan produk, siswa
menunjukan kreativitas tinggi, sehingga terciptanya karya-karya yang
menarik perhatian,pada saat proses penjualan siswa sangat bersemangat
siswa menetukan harga jual yang sesuai dan menentukan strategi
penjualan. Dengan percaya diri Mereka berani untuk menawarkan
jualan mereka kepada teman-teman kelas lain.

Berdasarkan kajian dari dokumentasi yang dilakukan di SDN 003
Loa Janan Ilir kelas IV A ditemukan bahwa kegiatan yang dilakukan
untuk menumbuhkan semangatberwirausaha sejak kecil, siswqga di ajak
untuk mengambil bagian dalam proyek tersebut dari proses produksi,
penetapan harga,hingga strategi penjualan.

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi

berkaitan dengan motivasi siswa berwirausaha didaptkan bahwa Guru
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memotivasi siswa dengan memberikan penjelasan serta arahan kepada
siswa guru juga bekerja sama dengan orang ua siswa dalam hal ini.
Siswa pun memberikan respon positif kepada guru dalam melaksanakan

proyek kewiraushaan.

C. Pembahasan dan Temuan

Berdasarkan dari penelitian yang dilakukan di SDN 003 Loa Janan
Ilir Kelas IV A pada motivasi siswa berwirausaha dengan pembelajaran
berbasis proyek. Kurikulum merdeka belajarmerupakan kurikulum
ditetapkan pemerintah sebagai alat untuk menunjang pembelajaran.
Kurikulum merdeka belajar ini merupakan kurikulum yang
mengajarkan siswa fokus apa yang siswa inginkan kemudian di kaitkan
dengankehidupan sehari-hari hingga karakter siswa potensiyang ada
pada siswa berkembang dalam berbagai bidang. Hal ini diperkuat oleh
Teori Kurikulum Berbasis Kompetensi menyatakan bahwa kurikulum
harus dibuat untuk mengembangkan kompetensi siswa dalam berbagai
bidang (Suhartono, 2021)Hal ini diperkuat juga pada Kkutipan
(Nurwiatin2022) kurikulum merdeka belajar merupakan kurikulum
uang bertujuan untuk mengemabngkan bakat dan minat siswa sejak
kecil, sehingga dalam proses pembelajranya difokuskan pada materi
esensial, pengembangan karakter dan kopetensi siswa.

Teori Experiential Learning (David Kolb) menekankan
berdasarkan dengan pengalaman langsung, Pembelajaran berbasis

proyek dalam kurikulum merdeka memungkinkan siswa mengalami
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proses berwirausaha secara langsung, mulai dari perencanaan hingga
pelaksanaan (Matono et al., 2022) teori ini berhubungan dengan Peran
guru dan siswa dalam perencanan pembelajaran berasis proyek guru
menyiapkan rencana pembelajaran yang berkaitan dengan kehidupan
nyata, sedangkan peran siswa dilibatkandalam berbagai hal seperti aktif
dalam pembelajaran.

Teori Konstruktivistik menyatakan bahwa siswa belajar memalui
pengalaman langsung pada proyek kewirausahan siswa diajak untuk
membuat proyek gantung kunci dariclay, siswa sangat bersemangat
dalam proses proyek kewirausahankarena proyek yang dilakukan sesuai
minat mereka hal ini di perkuat olen Teori Self-Determination oleh
Edward L.Deci, dan Richard Ryan membahasa tentang motivasi
intrinsik dan ekstransik dalam belajar, siswa akan lebih termotivasi jika
siswa mempunyai kebebasan dalam belajar, merasa ahli, dan memiliki
keterhubungan sosial dalam proyek yang siswa jalanin.

Faktor-faktor pendukung dapat menumbuhkan jiwa kewiraushaan
yang berasal dari lingkungan,sosiologi,ketersedian, personal Hal ini
diperkuat pada Teori Susanto yaitu Faktor lingkungan memiliki
tugas yang mendalam pada menumbuhkanjiwa kewirausahaan
Menurut Suryana (2003), faktor pemicu yang berasal dari
lingkungan sosial salah satunya dari orang tua, Faktor sosiologis
Kondisi sosial juga turut memberikan andil dalam menumbuhkan

minat berwirausahaan pada golongan-golongan yaitu pada seseorang
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perempuan, kelompok-kelompok serta para pekerja, Faktor
ketersediaan sumber daya, adanya dana awal pada saat ingin
membuka usaha merupakan suatu yang paling utama disiapkan.
Faktor internal pada diri seseorang wirausahawan merupakan adanya
minat untuk merancang sesuatu usaha (Satriawan & Siswanto,
2023).

Dari hasil penelitan yang dilakukan di SDN 003 Loa Janan Ilir
menemukan bahwa untuk menumbuhkan jiwa kewirausahan
menggunakan pembelajaran berbasis proyek guru bisa menentukan
strategi pembelajaran yang luas seperti dalam menentukan proyek
yang lebih menantang, mengajarkan tentang mengelolah
uanag,mengajarkan menjadi seorang pemimpin, memberikan saran
yang dapat membuat siswa berpikir bahwa dengan berwirausaha
dapat menguntungkan kehidupan. Hal ini diperkuat oleh kutipan
(Novatif,. 2023) dalam dunia pendidikan siswa juga diperkenalkan
dengan kegiatan berwirausaha Guru dapat menumbuhkan jiwa dan
minat siswa dalam berwirausaha dengan memberi motivasi kepada
siswa, dengan mengajarkan untuk menentukan cita-cita serta tujuan
dan memberikan langkah-langkah yang harus dicapai untuk
mencapai cita-cita tersebut, mengajarkan cara berfikir kreatif atau
membuat hal baru, guru dapat mengajarkan cara mengatur keuangan

dengan cara ditabung untuk mendapatkan suatu yang diinginkan,
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membiasakan siswa untuk belajar dari kesalahan dengan memberi

apresiasi kepada mereka, membangun jiwa kepemimpinan.

D. Keterbatasan Penelitian

1. Keterbatasan penelitian pada waktu penelitian yang berdekatan dengan
waktu libur hari raya.
2. Peneliti hanya berfokus pada kelas IV A tidak di terapkan pada semua

kelas yang ada di SDN 003 Loa Janan llir.
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Dilihat dari hasil penelitian sekolah yang mengimplementasikan
kurikulum merdeka belajar ini untuk menumbuhkan jiwa
kewirausahaan ~ melalui  pembelajaran  berbasis  proyek
kewiraushaan. Dengan adanya kegiatan kewirausahaan, siswa
menanamkan jiwa kreatifitas, mandiri, sosial yang tinggi, berani
mengambil resiko dengan menggali potensi diri serta potensi yang

ada di sekitarnya.

B. Implikasi
Berdasarkan dari penelitian yang telah dilakukan membuktikan
bahwa implementasi kurikulum merdeka belajar dalam
pembelajaran berbasis proyek dapat membuat siswa menjadi
percaya diri, memiliki kreatifitas yang tinggiserta menumbuhkan
minat siswa untuk berwirausaha. sekolah perlu mendukung dari
segi prasarana disekolah dalam menunjang pembelajaran serta guru

sebagai fasilifator menyiapakan strategi pembelajaran .

C. Saran
1. Bagi Guru
Disarankan untuk lebih Kreatif dalam memilih proyek

kewirausahaan .



2. Bagi sekolah
Disarankan dapat memenuhu kebutuhan pembelajaran seperti
menyediakan sarana dan prasarana pembelajaran .
3. Bagi Peneliti selanjutnya
Kepada peneliti selanjutnya yang meneliti dengan judul
yang sama diharpkan peneitian ini bisa menjadi referensi serta

penelitian relevan pada penelitian selanjutnya.
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Lampiran 1 Kisi-Kisi Instrumen Guru

Tablel Kisi-Kisi Instrumen

54

No Dimensi Indikator Nomor Nomor
Variabel Pengamatan | Pertanyaan
1. | Kurkulum merdeka | Persiapan
belajar dalam pembelajaran 1,2,3 1,2,3
pembelajaran
berbasis proyek
kewirausahaan Proses
pembelajaran 1,2,3, 4,5,6,7,8,9,
(Nurwiatin, 2022) 10
2. | Motivasi siswa Menumbuhkan
dalam jiwa berwirausaha 1,2,3,4 11,12,13,14
berwirausaha
(Anggriani, 2020)
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Lampiran 2 Kisi-Kisi Instrumen siswa

Table2 Kisi-Kisi Instrumen Siswa

No Dimensi Indikator Nomor Nomor
Variabel Pengamatan | Pertanyaan
1. | Kurikulum merdeka | Proses 1,2,3 1,2,3,4,5
belajar pembelajaran

2. | Motivasi siswa dalam | menumbuhkan
berwirausaha jiwa 1,2,3, 6,7,8,9,

berwirausaha

(Novatif, 2023)




Lampiran 3 Pedoman Wawancara Guru

Table3 Pedoman Wawancara Guru

No Aspek Yang Ditanyakan Hasil Wawancara

1. Bagaimana kesiapan guru
dalam implementasi

kurikulum yang baru ini?

2. Bagaimana persiapan
pembelajaran kurikulum
merdeka belajar, ada

kendala?

3. Bagaimana solusi dari
permasalahan atau kendala

yang dihadapi?

4. Bagaimana guru
mengintegrasikan
pembelajaran berasis proyek

dalam kurikulum?

5. Apa kegiatan Proyek yang
guru berikan kepada siswa
untuk memotivasi mereka

berwirausaha?

6. Bagaimana proses
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pembelajaran kurikulum
merdeka belajar pada
pembelajaran berbasis proyek

kewirausahaan?

Apa faktor kurangnya minat

siswa berwirausaha?

Bagaimana strategi yang guru
gunakan dalam
menumbuhkan jiwa

kewirausahaan pada siswa?

Bagaimana repson siswa
dalam mengikuti
pembelajaran berbasis proyek

Kewirausahaan?

10.

Bagaimana kerjasama siswa
dalam menyelesaikan tugas
proyek atau pratikum

Kewirausahaan ?

11.

Bagaimana Guru
membangkitkan minat siswa

dalam berwirausaha?

12.

Apa yang guru lakukan untuk

mempertahankan motivasi
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siswa beriwausaha?

13.

Bagaimana guru bekerjasama
dengan orang tua siswa dalam
menumbuhkan minat siswa

dalam berwirausaha?

14.

Bagaiamana Guru
mengevaluasi kemajuan
siswa dalam proyek

beriwausahana?

15.

Bagaimana guru
mengintegrasikan
pembelajaran berasis proyek

dalam kurikulum?

Lampiran 4 Pedoman wawancara siswa

No

Aspek Yang Ditanyakan

Hasil Wawancara

Bagaimana pengalaman anda
pada pembelajaran berbasis

proyek ini?

Bagaimana sikap anda dalam
mengikuti Pembelajaran

berbasis proyek
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kewirausahaan?

Apa yang anda anggap paling
menarik dalam pembelajaran
berbasis proyek

kewirausahaan?

Apa kesulitan yang anda
hadapi dalam proyek

kewirausahaan?

Bagaimana anda
berkerjasama dalam
menyelesaikan tugas proyek

kewirausahaan?

Bagaimana perasaan anda
setelah melakukan
pembelajaran berbasis Proyek

Kewirausahaan ini?

Apa yang memotivasi anda
untuk berwirausaha setelah
pembelajaran berbasis proyek

kewirausahaan ini?
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8. | Bagaimana peran guru dalam
memotivasi anda untuk
berwirausaha?

9. | Apa faktor-faktor

penghambat atau pendukung
anda dalam proyek

berwirausaha?

Lampiran 5 Pedoman Observasi

No Aspek yang diamati Hasil pengamatan
1. | Suasana kelas

2. | Cara guru mengajar

3. | Keaktifan siswa dalam proses

pembelajaran berbasis proyek

kewirausahaan




Lampiran 6 Pedoman Dokumentasi

61

No Aspek Yang Diamati Tersedia Tidak Tersedia

1. Surat Penelitian

2. Surat Rekomendasi
Penelitian

3. Surat selesai Penelitian

4, Absen Siswa

5. Visi Misi Sekolah

6. Dokumentasi Observasi

7. Dokumentasi wawancara
Guru

8. Dokumentasi wawancara

siswa
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Lampiran 7 Transkip Wawancara Guru

Narasumber : WYN

Hari/Tanggal : Kamis, 20 Maret 2025

Waktu : 09:38

No Daftar Pertanyaan

1. | Bagaimana kesiapan guru dalam implementasi kurikulum yang baru

ini?

Jawaban: Dikurikulum yang baru inikan kemarin baru masuk ketika
covid kak jadi ketikaitu memang terbatas untuk aksesnya karena
anak-anak itu juga waktu itu masih disuruh belajar dirumahkan kak
waktu itu. Jadi untuk mempersiapkannya terlebih dahulu sebelum
anak-anak mulai aktif belajar nih kami mengikuti berbagai pelatihan

diberbagai sd di lingkungan Loa Janan Ilir.

Bagaimana persiapan pembelajaran kurikulum merdeka belajar, ada

kendala?

Jawaban: Kurikulum merdeka ini kan kurikulumnya sangat berbeda
dari yang dulu jadi di kurikulum K13 kemarinkan untuk mata
pelajarannya kita pakai tema 1,2,3,4 kemudian pembelajarannya
digabung tuh ips digabung sama bahasa indonesia, matematika.
Sedangkan dikurikulum merdeka inikan terpisah semua jadi memang

kami para guru sebenarnya cukup Kesulitan memisahkan kembali ke
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bidang studi masing-masing begitu kak kendalanya sepertinya disitu
penggunaan media karena tidak semua sekolah mempunyai media
yang lengkap gitu disekolahannya kan di kurikulum merdeka balajar
ini anak-anak bisa butuh video pembelajaran mungkin bisa pakai

audio spiker jadi di medianya kali yah kak yah iya prasaranya.

Bagaimana solusi dari permasalahan atau kendala yang dihadapi?

Jawaban:solusinya untuk permasalahan yang kami hadapi ini
biasanya sekolah itu mengusahakan adanya media tidak perlu mahal
yang penting siswa tuh bisa mempraktekkan apa yang kita ajarkan

kemudian rilet sama kehidupan mereka sehari hari gitu.

Bagaimana guru mengintegrasikan pembelajaran berasis proyek

dalam kurikulum?

Jawaban: pembelajaran berbasis proyek ini kan mengajak siswa
untuk  berpikir  lebih  Kreatif dan  kritis jadi  untuk
mengintregrasikannya kami memnyiapkanya dengan memberikan
video pancingan jadi biar siswa tuh berpikir oh ini ada masalah ini

nih jadi bagaimana begitu kak

Apa kegiatan Proyek yang guru berikan kepada siswa untuk

memotivasi mereka berwirausaha?

Jawaban: oky berwirausaha ini kan adalah kegiatan yang kompleks
kan kakjadi kita butuh kreativitas butuh kemampuan menghitung
yang tinggi kemampuan berbicara kita memotivasi mereka kami

biasanya memberikan video juga kak video tentang iniloh Caranya
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berwirausaha kalau seandainya kita berwirausaha giniloh dampaknya
yang dihadapai jadi mereka bisa termotivasi owh kalo berwirausaha

enak nih kita bisa punya uang menyenangkan nih.

Bagaimana proses pembelajaran kurikulum merdeka belajar pada

pembelajaran berbasis proyek kewirausahaan?

Jawaban: nah didalam pembelajararan kurikulum merdeka belajar
inikan kita ada P5 nah dalam P5 ini ada tamanya Kewiraushaan ini
yambung banget nih sama yang akan kita kerjakan nantantikan nah
disitukan siswa bisa banyak berpikir sesui dengan P5 bernalar kritis,

mandiri, bergotong royong.

Bagaimana strategi yang guru gunakan dalam menumbuhkan jiwa

kewirausahaan pada siswa?

Jawaban: salah satunya dengan cara menampilakan video tadi kak,
jadi dengan menghadirkan video dan juga bercerita tentang
kehidupan tentang keadaan ekonomi indonesia saat ini kita bisa
membuat siswa melek terhadap masalah sosial dan ekonomi yang

ada di negara kita (karena ada permasalahan) iya

Bagaimana repson siswa dalam mengikuti pembelajaran berbasis

proyek Kewirausahaan?

Jawaban: pada dasarnya siswa kelas 4 ini memang tipekalnya
memang orang-orang yang aktif ya, aktif suka memcoba sesuatu
yang baru. Jadi ketika saya menghadirkan video baru kemudian

memberitahukan ini loh nanti kita mau bikin proyek nih merka
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senang bangat kak mereka juga antusias kita mau jualan nanti kita

dapat uang nah mereka senang banget responnya.

Bagaimana kerjasama siswa dalam menyelesaikan tugas proyek

Kewirausahaan ?

Jawaban: nah kebetulan siswa kelas 4 di kelas saya ini kak punya
geng-geng nih jadi mereka berkelompok tuh senang banget karena
mereka bisa menumbuhkan sikap gotong royong mereka kemudian

bisa saling bertukar pikirkan untuk kreatifnya

10

Apa faktor kurangnya minat siswa berwirausaha?

Jawaban: nah beberapa siswa kurang minat terhadap berwirausaha
ini karena ini terlalu overthingking mereka tuh banyak ide namun
kadang binggung mengiplementasikannya itu bagaimana, gimana
mereka mau terjun ke dunia kewirausahaan itu sendri gimana mereka
mau ngomong sama orang,mungkin disitu ka kalo dari orang tua
sebenarnya ada beberapa kurang setuju sama wirausaha ini karena
kan mungkin jadi lebih melalaikan belajarnya mungkin mereka lebih

asik berjualan dari pada belajar dari pada mengerjakan pr.

11.

Bagaimana Guru membangkitkan minat siswa dalam berwirausaha?

Jawaban: membangkitkan motivasi siswa berwirausaha saya
mencoba untuk bilang kepada mereka keuntungan kalo mereka
berwirausahaa apa aja tidak hanya uang nak kita juga bisa
matematika lebih baik , kemudian cara ngomong sama orang juga

leih baik gitu memberikan pemahaman.
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12.

Apa yang guru lakukan untuk mempertahankan motivasi siswa

beriwausaha?

Jawaban: untuk Mempertahankan nya nah terkadangkan anak-anak
tuh naik turun kadang hari ini mau jualan kadang besok malas ah
capek begitukan ksk. Jadikan untuk memotivasi mereka untuk terus
bisa punya jiwa berwirausaha itu mungkin dari Hasilnya kali ya ka
dari hasil penjualan jadi mereka bakal nikmati sendiri dari hasil yang
mereka jual kaya gitu jadi ouh besok bisa jualan lagi nih dapat uang

berapa ya Kira-kira nah begitu ka.

13.

Bagaimana guru bekerjasama dengan orang tua siswa dalam

menumbuhkan minat siswa dalam berwirausaha?

Jawaban: kebetulan di sekolah kita ini ada grup peguyuban nah dari
sistu saya usa mengkomunikasikan sesuatu dengan orang tua murid .
Nah disitu tuh saya beri tahu orang tua siswakalo di sekolah kami ini
proyek begini-begini sedang nanti akan dijual kemudian nnti bisa
minta tolong orang tua siswa untuk modalnya mungkin untuk
beberapa sama motivasi dari orang tua jugakan ka. Kalau orang tua
yang tidk mendukung kami beri pengertian bisanya bu ini ga

mengganggu pelajaran dan juga masuk kedalam P5 kan

14.

Bagaimana guru memantau kemajuan siswa dalam mengerjakan

proyek kewirausahaan?

Jawaban: dalam proyek inikan kita melalui beberapa tahap ini

kadari pertama melihat masalah, menemukan soslusi,kemudian
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membentuk proyek baru nahdalam proses itu saya melihan siswa
melalui angket atau lembar observasi jadi bisa melihat perkembangan
mereka nih dari minggu ini misalnya mereka gimana minggu depan

waktu pengerjaan bagaimana

15

Bagaiama Bagaimana guru mengintegrasikan pembelajaran berasis
proyek dalam kurikulum?na Guru mengevaluasi kemajuan siswa

dalam proyek beriwausahana?

Jawaban: evaluasi itu sendri biasanya di ahkir yah kak jadi untuk
kewirausahaan ini sendri biasanya evaluasi ini dari Hasilnya sih kak
dari hasil mereka jualan kan sama Bentuk-bentuk proyek yang

mereka bikin nih bagus atau ga dan nanti ada lembar penilaiannya.
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Lampiran 8 Transkip wawancara Siswa MAA

Narasumber : MAA

Hari/Tanggal : Kamis, 20 Maret 2025

Waktu . 09:53

No Daftar Pertanyaan

1. Bagaimana pengalaman anda pada pembelajatan berbasis proyek
ini?

Jawaban:menyenangkan

2. Bagaimana sikap anda dalam mengikuti pembelajaran berbasis

proyek kewirausahaan?

Jawaban:mendengarkan yang guru jelaskan dan tetap

melaksanakan

3. Apa yang anda anggap paling menarik dalam pembelajaran berbasis

proyek kewirausahaan?

Jawaban: pada saat proses pembuata clay menjadi gantungan bisa

di buat bentuk bungga, boneka dna apa-apa aja

4. Apa kesulitan yang anda hadapi dalam proyek kewirausahaan?

Jawaban:saya kesusahan dalam membuat apa-apa,kurang

kreatifitas

5. Bagaimana anda bekerjasama dalam menyelesaikan tugas proyek

kewirausahan?
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Jawaban:Teman-teman membantu saya

Bagaimana perasaan anda setelah melakukan pembelajaran berbasis

proyek kewirausahaan ini?

Jawaban:Lumayan senang, bahagia, dan menyenangkan

Apa yang memotivasi anda untukberwirausaha setelah

pembelajaran berbasis proyek kewirausahaan?

Jawaban:akan berwirausaha sambil banyak belajar dari kesulitan-

kesulitan

Bagaimana peran guru dalam memotivasi anda untuk

berwirausaha?

Jawaban:perannya lebih kesikapnya baik,sopan, ramah jadi saya

termotivasi

Apa faktor-faktor penghambat atau pendukung anda dalam proyek

berwirausaha?

Jawaban: faktor dari orang tua,modal didukung, faktor prosonal

kurang kreatifitas
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Lampiran 9 Transkip Wawancara siswa MA

Narasumber : MA

Hari/Tanggal : Kamis, 20 Maret 2025

Waktu

10.10

No

Daftar Pertanyaan

Bagaimana pengalaman anda pada pembelajatan berbasis proyek

ini?

Jawaban:Seru karena saya belum pernah belajar berbasis proyek
karena sering mendapat intruksi guru saya mengerjakan seperti
biasa namun baru kali ini saya mendapatkan pengalaman yang lebih
menarik dan lebih bijaksana agar pengetahuan saya leih pintar di

masa depan

Bagaimana sikap anda dalam mengikuti pembelajaran berbasis

proyek kewirausahaan?

Jawaban:saya sebenarnya cukup memperhatikan apa yang
diintruksikan guru, saya tidak pernah bermain dalam intruksi guru
itu. Namun, karena banyak orang yang suka menggangguin maka
saya sedikit terahlikan perhatian saya dari tema pembelajaran

tersebut

Apa yang anda anggap paling menarik dalam pembelajaran berbasis

proyek kewirausahaan?
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Jawaban: Pada saat proses pembentukan clay menjadi gantungan

kunci

Apa kesulitan yang anda hadapi dalam proyek kewirausahaan?

Jawaban:saya kesulitanuntuk mendapatkan ide dan berpikir

kritis,kreatif, kesulitan untuk membuat sesuatu yang lebih menarik

Bagaimana anda bekerjasama dalam menyelesaikan tugas proyek

kewirausahan?

Jawaban:agak jelek, tidak terlalu bagus namun saya berusaha

Bagaimana perasaan anda setelah melakukan pembelajaran berbasis

proyek kewirausahaan ini?

Jawaban:senang, bahagia , sedikit amarah dan berahkir cerdas

Apa yang memotivasi anda untukberwirausaha setelah

pembelajaran berbasis proyek kewirausahaan?

Jawaban:saya ada niat membuka usaha sendiri saya termotivasi

pada pembelajaran berbasis proyek itu.

Bagaimana peran guru dalam memotivasi anda untuk

berwirausaha?

Jawaban:baik, bagus ,optimal, intensif dan cukup memberi
bermotivasi karena beliaumendukung kami dari pembelajaran

berbasis proyek itu

Apa faktor-faktor penghambat atau pendukung anda dalam proyek

berwirausaha?

Jawaban: ada kendala dibahan-bahan nya salah beli bahan faktor
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internal diri sendri orang tua dan lingkungan mendukung aja

Lampiran 10 Transkip wawancara siswa MIBA

Narasumber : MIBA

Hari/Tanggal : Sabtu, 22 Maret 2025

Waktu 11:49
No Daftar Pertanyaan
1. Bagaimana pengalaman anda pada pembelajatan berbasis proyek

ini?

Jawaban:mendapatkan Pelajaran baru, seperti mendapat ide yang

baru Kreativitas

Bagaimana sikap anda dalam mengikuti pembelajaran berbasis

proyek kewirausahaan?

Jawaban:mendengarkan

Apa yang anada anggap paling menarik dalam pembelajaran

berbasis proyek kewirausahaan?

Jawaban: dua-duanya, materi dan proses pembuatan clay

Apa kesulitan yang anda hadapi dalam proyek kewirausahaan?

Jawaban: Kesulitan mendapatkan ide yang baru

Bagaimana anda bekerjasama dalam menyelesaikan tugas proyek

kewirausahan?
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Jawaban: kerja samanya kaya kasih ide buat apa ini buat inibuat

gurita

Bagaimana perasaan anda setelah melakukan pembelajaran berbasis

proyek kewirausahaan ini?

Jawaban: Bahagia, cape kaya memikirkan ide gitu

Apa yang memotivasi anda untukberwirausaha setelah

pembelajaran berbasis proyek kewirausahaan?

Jawaban: ada,saya termotivasi contohya ingin berjualan clay

Bagaimana peran guru dalam memotivasi anda untuk

berwirausaha?

Jawaban: dikasih ini, pakai ini,gimana uatnya gitu, pada proses

proyeknya

Apa faktor-faktor penghambat atau pendukung anda dalam proyek

berwirausaha?

Jawaban: faktor dari orang tua didukung diberikan modal, ada niat

berwirausaha hanya kurang di kreativitas




Lampiran 11 Transkip wawancara siswa NFRDA

Narasumber : NFRDA

Hari/Tanggal : Sabtu, 22 Maret 2025
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Waktu 12:36
No Daftar Pertanyaan
1. Bagaimana pengalaman anda pada pembelajatan berbasis proyek

ini?

Jawaban:pengalaman bisa membentuk clay menjadi gantungan

kunci

Bagaimana sikap anda dalam mengikuti pembelajaran berbasis

proyek kewirausahaan?

Jawaban:mendengarkan,mengikuti arahan dari guru

Apa yang anada anggap paling menarik dalam pembelajaran

berbasis proyek kewirausahaan?

Jawaban:cara membentuk clay menjadi gantungan kunci

Apa kesulitan yang anda hadapi dalam proyek kewirausahaan?

Jawaban:ada permasalahan, contohnya pada saat proses

pembentukan clay hancur susah dibentuk.

Bagaimana anda bekerjasama dalam menyelesaikan tugas proyek

kewirausahan?

Jawaban:Salingmembantu pada ide-ide Kreatif dalam
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pembentukan clay menjadi cantungan kunci

Bagaimana perasaan anda setelah melakukan pembelajaran berbasis

proyek kewirausahaan ini?

Jawaban:capek soalnya membentuk clay nya susah,tetapi saya niat

mengerjakannya hingga selesai 5 gantungan kunci dari clay

Apa yang memotivasi anda untukberwirausaha setelah

pembelajaran berbasis proyek kewirausahaan?

Jawaban:karena pembelajaran berbasis proyek kewirausahan jadi
termotivasi dan asik aja sehingga masih mau berjualan sendiri

diluar pelajaran

Bagaimana peran guru dalam memotivasi anda untuk

berwirausaha?

Jawaban:menjelaskan apa yang di binggungkan

Apakah ada faktor-faktor penghambat atau pendukung anda dalam

proyek berwirausaha?

Jawaban: faktor kelurga mendukung, faktor personal niat tetapi

kesulitan di kreatifitas




Lampiran 12 Transkip wawancara siswa RA

Narasumber : RA

Hari/Tanggal : Sabtu, 22 Maret 2025
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Waktu 13:22

No Daftar Pertanyaan

1. Bagaimana pengalaman anda pada pembelajatan berbasis proyek
ini?
Jawaban:senang,seru

2. Bagaimana sikap anda dalam mengikuti pembelajaran berbasis
proyek kewirausahaan?
Jawaban:Agak susah sedikit, mendengarkan

3. Apa yang anada anggap paling menarik dalam pembelajaran
berbasis proyek kewirausahaan?
Jawaban:pada saat bikin clay atau membentuk clay

4. Apa kesulitan yang anda hadapi dalam proyek kewirausahaan?
Jawaban: agak susah membikin atau membentuk clay karena
kurang kreatifitas

5. Bagaimana anda bekerjasama dalam menyelesaikan tugas proyek
kewirausahan?
Jawaban: saling itu membantu memberikan clay

6. Bagaimana perasaan anda setelah melakukan pembelajaran berbasis
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proyek kewirausahaan ini?

Jawaban:Seru, senang jika ada lagi proyek kewirausahaan

Apa yang memotivasi anda untukberwirausaha setelah

pembelajaran berbasis proyek kewirausahaan?

Jawaban: karena seru banget kalo dibikin claynya jadi termotivasi

sertamau berjualansendiri.

Bagaimana peran guru dalam memotivasi anda untuk

berwirausaha?

Jawaban: ada, pada saat proses pembuatan clay menjadi gantungan

kunci

Apa faktor-faktor penghambat atau pendukung anda dalam proyek

berwirausaha?

Jawaban: faktor dari orang tua mendukung,faktor modal

mendukung, faktor personal mendukung iya mau




Lampiran 13 Hasil Observasi

78

No

Aspek yang diamati

Hasil pengamatan

Keaktifan siswa dalam
proses pembelajaran berbasis

proyek kewirausahaan

di kelas IV A didapatkan data bahwa
dalam pembelajaran berbasis proyek
kewirausahaan siswa aktif,
bersemangat dalam proses
pembelajaran, terkadang beberapa

siswa kurang fokus memperhatikan.

Kerja Sama Siswa dalam

proyek kewirusahaan

kerja sama siswa kelas IVA pada
proyek kewirausahan, sanagat bagus
mereka salig tolong menolong dalam
satu kelompok bahkan mereka salimh
membantu temen yang beda

kelompok

Rasa percaya diri,

kreativitas.

Siswa di kelas IV A dalam penerapan
pembelajaran proyek kewirausahaan
siswa menjadi lebih bertanggung
jawab, rasa percaya diri saat didpa

kelas berjualan
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Lampiran 14 Lembar cek dokumentasi

No Aspek Yang Diamati Tersedia Tidak Tersedia

1. | Surat Penelitian N

2. | Surat Rekomendasi N
Penelitian

3. | Surat selesai Penelitian N

4. | Absen Siswa N

5. | Visi Misi Sekolah N

6. Dokumentasi Observasi N

7. Dokumentasi wawancara N
Guru

8. Dokumentasi wawancara N
siswa




Lampiran 15 Surat Penelitian

UNIVERSITAS
WIDYA GAMA MAHAKAM SAMARINDA :
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN  :aior™

Samarinda, 17 Maret 2025

Nomor :213/UWGM/FKIP-PGSD/I11/2025
Lampiran HE
Hal : Permohonan Ijin Penelitian
Kepada Yth,
Kepala Sekolah SDN 003 Loa Janan Ilir
di—

Tempat

Sehubungan dengan rencana penelitian untuk Skripsi mahasiswa Program Studi Pendidikan Guru

Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan tersebut di bawah ini:

Nama : Angela Apriliana Tori
—_— NPM : 2186206044
\ Program Studi :  Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Judul Skripsi . Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar Dalam Motivasi

Siswa Berwirausaha dengan Pembelajaran Berbasis Proyek
Kelas IV A Di SDN 003 Loa Janan Ilir Tahun Ajar 2024/2025

Untuk keperluan tersebut diatas, maka kami mohon izin untuk mengadakan penelitian di Sekolah
Bapak/Ibu. Pengurusan segala sesuatunya yang berkaitan dengan penelitian tersebut akan

diselesaikan oleh mahasiswa yang bersangkutan.

Demikian surat ini dibuat atas perhatian Bapak / Ibu diucapkan terima kasih.

Mengetahui

Telp :(0541)4121117

Fax 1(0541) 736572

Email : uwigama@uwgm.ac.id
Website :uwgm.ac.id

1q. Kampus Biru UWGM
Rektorat— Gedung B
JI. K.H. Wahid Hasyim, No 28 Rt.08
Samarinda 75119
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Lampiran 16 Surat Rekomendasi Penelitian




Lampiran 17 Surat Selesai Penelitian

PEMERINTAH KOTA SAMARINDA
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

SD NEGERI 003 LOA JANAN ILIR

NPSN: 30401357
Alamat : Jalan. KH. Harun Nafsi, RT. 10 Gg. Hadiah,,Rapak Dalam, Loa Janan Ilir,

SamarindaKode Pos 75131, Telp : 082251798375, email : 5dn003loajananilir @ gmail com
Nomor :421.2/435/101.10.3/2025
Lamp. 3
Perihal : Surat telah melaksanakan penelitian

Kepada Yth. : Universitas Widyagama
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
di-
Samarinda

Dengan hormat,

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : AIDIN SARPANI, S.Pd

NIP 1 196802031993071001
Pangkat/Gol : Pembina/IV A

Jabatan : Kepala Sekolah

Unit Kerja : SD Negeri 003 Loa Janan llir

Memberikan Surat Keterangan Kepada:

Nama : Angela Apriliana Tori

NIM : 2186206044

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD)

Jurusan : Ilmu Pendidikan

Jenjang Studi : Strata Satu (S1)

Judul Skripsi : Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar Dalam Memotivasi Siswa

Berwirausaha Dengan Pembelajaran Berbasis Proyek Kelas IV A Di SDN 003
Loa Janan llir Tahun Ajar 2024/2025.
Keterangan : Telah melaksanakan penelitian untuk penyusunan tugas akhir pada Tanggal

20 Maret — 11 April 2025
Demikian surat keterangan ini dibuat dan diberikan kepada yang bersangkutan untuk dipergunakan

seperlunya.

Samarinda, 11 April 2025
+. Kepal

Y DAN V€ idin Sarpani, S.Pd
NIP. 19680203 199307 1001
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Lampiran 18 Absen Siswa
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Lampiran 19 Visi Misi Sekolah




Lampiran 20 Dokumentasi Wawancara Guru

Wawancara Guru Kelas IV A
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Lampiran 21 Dokumentasi Wawancara Siswa

Wawancara bersama Siswa MMA,MA

i

Wawancara bersama Siswi MIBA
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Wawancara siswi NFRDA

|
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Lampiran 22 Dokumentasi Kegiatan Observasi

Pemaparan Materi PBJL dan Kewirausahaan

Pemaparan Materi PBJLdan Kewirausahaan
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Pelaksanaan Proyek Membuat Gantungan Kunci dari Clay
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Pelaksanaan Proyek Membuat Gantungan Kunci dari Clay
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Pelaksanan Proyek Memuat Gantungan Kunci dari Clay
L  —p————— J

=

Hasil Proyek Mmembuat gantungan Kunci dari clay
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Hasil Proyek Membuat Gantungan Kunci Dari Clay

TETAP PATUHI
PROTOKOL KESEHATAN |




TETAP PATUHIM.
PROTOKOL KESEHATAN
st =

Proses Pnejualan

' j
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Proses Penjualan
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